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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis permasalahan 

yang mengakibatkan muncul dan berkembangnya konflik-konflik dalam 

masyarakat Gunung Tumpang Pitu, Desa Sumberagung, Kecamatan Pesanggaran 

atas rencana eksplorasi dan eksploitasi tambang emas. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode sejarah dengan pendekatan deskriptif analitis. 

Adapun penelitian yang digunakan melalui observasi, wawancara dan 

mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pembahasan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konflik yang terjadi di Desa Sumberagung karena 

adanya eksplorasi tambang emas yang ada di Gunung Tumpang Pitu oleh PT. 

Indo Multi Niaga (PT.IMN), yang mana kawasan tersebut merupakan hutan 

lindung. Namun, masyarakat menolak kegiatan tersebut dengan alasan kerusakan 

lingkungan, tercemarnya air laur oleh limbah perusahaan tambang, dan bencana 

alam seperti tsunami akibat rusaknya Hutan Lindung Gunung Tumpang Pitu. 

Aktifitas tambang emas yang tidak berorientasi pada lingkungan menimbulkan 

konflik dalam masyarakat, ada masyarakat yang setuju (pro) terhadap eksplorasi 

tambang emas, namun tidak sedikit pula yang menolak (kontra).   

Kata Kunci: Pertambangan, Konflik, Lingkungan  
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ABSTRACT 

 

The aim of this research is to describe and to analyze the conflicts taking place in 

the exploration and planned exploitation of gold mining of Gunung Tumpang 

Pitu, Sumberagung village, Pesanggaran district. In executing the research, the 

historical method is employed, by making a use of written and oral sources on the 

subject-matter. The results of this research show that the conflicts happened due to 

the conflicting interests between the mine enterprise and the adjacent 

communities. The mining activity is regarded by the anti mining groups as 

dangerous to the environment and the socio-economic life of the people, 

especially for those engage in agriculture and fishery. The gold mining activity in 

the Gunung Tumpang Pitu by PT. Indo Multi Niaga (PT. IMN) has also been 

rejected because of endangering the protected forest. The gold mining is 

inevitably causing unrest and tension among the society, there are pros and cons, 

and anti mining group is very strong. The conflict has broken not only among the 

people living in the adjacent areas, but also beyond the local environment, 

involving the external groups voicing environmental issues.  

Keywords: Mining, Conflict, Environment  
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RINGKASAN 

 

Kerusakan lingkungan terkait dengan adanya perusahaan tambang 

memang menjadi persoalan tersendiri bagi Pemerintah. Kabupaten Banyuwangi 

memiliki potensi tambang emas yang terletak di Hutan Lindung Gunung 

Tumpang Pitu Desa Sumberagung, Kecamatan Pesanggaran. Kecamatan 

Pesanggaran terletak sekitar 60 km dari Kota Banyuwangi. Konflik yang terjadi di 

Kecamatan Pesanggaran disebabkan oleh eksplorasi tambang emas oleh PT. Indo 

Multi Niaga (PT.IMN). Masyarakat beranggapan jika perusahaan tambang 

tersebut beroperasi maka akan mengakibatkan kerusakan hutan lindung yang 

mereka jaga selama ini dan mata pencaharian sebagai nelayan serta bertani akan 

terancam.  

 Kegiatan eksplorasi tambang yang dilakukan oleh PT. Indo Multi Niaga 

(PT. IMN) memberikan dampak dan perubahan fisik pada Hutan Lindung Gunung 

Tumpang Pitu. Dampak yang dapat dilihat dari hasil eksplorasi tambang adalah 

rusaknya Hutan Lindung Gunung Tupang Pitu akibat galian-galian tambang, 

tercemarnya air laut,  muncul dan berkembangnya konflik di masyarakat, serta 

munculnya tambang emas ilegal di Hutan Lindung Gunung Tumpang Pitu. Ijin 

eksplorasi tambang berubah menjadi eksploitasi namun hal ini dianggap cacat 

hukum karena tanpa melalui sidang paripurna. Perubahan ijin pertambangan 

tersebut mendapatkan respons dari berbagai pihak dan mengakibatkan munculnya 

sebuah konflik dalam masyarakat.  

Rencana kegiatan pertambangan emas di Gunung Tumpang Pitu yang akan 

dikelola oleh PT. Indo Multi Niaga (PT.IMN) menarik perhatian dari berbagai 

kalangan yang perduli terhadap lingkungan misalnya Wahana Lingkungan Hidup 

(Walhi), Jaringan Advokasi Tambang (Jatam), Konsorsium Advokasi Rakyat 

Sekitar Tambang (KARST), Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan 

masyarakat Kecamatan Pesanggaran. Respons masyarakat yang dilakukan untuk 

menolak kegiatan pertambangan adalah dengan melakukan berbagai aksi seperti 

aksi demonstrasi, dan audiensi dengan aparat pemerintahan. 
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